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ABSTRAK 

Pendidikan merupakan aspek yang sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas bangsa.Pendidikan ini tidak terlepas dari suatu proses pembelajaran yang 

melibatkan guru dan siswa. Proses pembelajaran bertujuan untuk menghasilkan 

siswa yang berkualitas. Di sekolah belum tersedianya bahan ajar berupa modul. 

Bahan ajar yang digunakan di sekolah berbentuk buku teks yang belum memuat 

contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa. Dengan adanya 

modul siswa dapat belajar secara mandiri tanpa adanya bimbingan dari guru. 

Modul ini dikembangkan bertujuan menghasilkan modul IPA bernuansa 

kontekstual pada materi sistem ekskresi manusia yang valid dan praktis sehingga 

siswa dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-harinya. 

Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan dengan menggunakan 

tiga tahap dari empat tahapan model pengembangan 4-DModels, yang terdiri dari 

tahap pendefinisian (define),tahap desain (design), tahap pengembangan 

(develop), tahap penyebaran (disseminate). Subjek penelitian ini terdiri dari 3 

orang validator, 1 orang guru dan 30 orang siswa kelas VIII SMP Negeri 12 

Padang untuk uji praktikalitas. Data penelitian ini adalah data primer yang 

diperoleh dari angket validitas dan praktikalitas, kemudian dianalisis dengan 

analisis deskriptif. 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa modul bernuansa kontekstual. 

Modul bernuansa kontekstual yang dihasilkan baik dari syarat didaktik, syarat 

konstruksi, syarat teknis, syarat kebahasaan bernilai 83,09% dengan kriteria valid. 

Modul yang dihasilkan dari segi kemudahan penggunaan, efisiensi pembelajaran, 

mamfaat bernilai 90,43% oleh guru dan 81,75%oleh siswa, yang berarti bahwa 

keduanya berada pada kriteria praktis. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan telah dihasilkannya modul IPA bernuansa kontekstual pada materi 

sistem ekskresi manusia yang valid dan praktis. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya. Potensi diri yang dimaksud adalah memiliki 

kekuatan spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 

akhlak mulia, serta keterampilan  yang di perlukan dirinya, masyarakat, 

bangsa, dan negara. Untuk mewujudkan potensi diri yang tertera diatas, maka 

diperlukan adanya penyelenggaraan  kegiatan  belajar,  baik  melalui jalur  

satuan  pendidikan (di sekolah) maupun di luar satuan pendidikan.  

Seiring berkembangnya zaman, banyak usaha yang dilakukan oleh 

pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di indonesia. Mutu 

pendidikan dapat ditingkatkan dengan melakukan perbaikan kurikulum, 

meningkatkan sumber daya pendidik yang berkualitas, strategi  pembelajaran 

yang tepat, serta sarana dan prasarana sekolah yang mendukung.  

Belajar adalah suatu aktivitas mental yang berlangsung dalam interaksi 

dengan lingkungannya yang menghasilkan perubahan yang bersifat relatif 

konstan. Pembelajaran disekolah bertujuan untuk  menyelenggarakan upaya 

pendidikan melalui kegiatan belajar mengajar secara berjenjang dan 

bekesinambungan. Belajar di sekolah tidak terlepas dari suatu proses 

pembelajaran yang melibatkan guru dan siswa.Interaksi dalam pembelajaran 

akan selalu berkaitan dengan proses komunikasi, yaitu penyampaian pesan 

dari sumber pesan melalui saluran atau media tertentu ke penerimapesan. 

Menurut Budiningsih (2012 : 20), menyatakan teori behavioristik, belajar  
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adalah perubahan tingkah laku sebagai akibat dari adanya interaksi 

antara stimulus dan respon. Proses pembelajaran, pesan yang akan 

dikomunikasikan adalah isi pelajaran atau tindakan yang ada dalam 

kurikulum. Sumber pesanbisa guru, siswa, orang lain ataupun media dan 

dibutuhkan adanya penyalur agar isi pesan tersebut dapat diterima oleh siswa. 

Oleh karena itu, guru diharapkan mampu membantu siswa untuk dapat 

mencapai ketuntasan dalam materi pembelajaran. 

Untuk dapat membantu siswa dalam menerima informasi dalam belajar, 

seorang guru harus memiliki beberapa keterampilan dasar. Menurut Lufri 

(2007: 64), ada sepuluh keterampilan dasar yang harus dimiliki oleh seorang 

guru yaitu keterampilan bertanya, keterampilan memberi penguatan, 

keterampilan mengadakan variasi, keterampilan menjelaskan, keterampilan 

membuka dan menutup pembelajaran, keterampilan membimbing diskusi 

kelompok kecil, keterampilan mengelola kelas, keterampilan mengajar 

kelompok kecil dan perorangan, keterampilan mengembangkan dan 

menggunakan media, serta keterampilan  mengembangkan  ESQ.  Diantara 

sepuluh keterampilan dasar tersebut, keterampilan mengembangkan dan 

menggunakan media pembelajaran merupakan keterampilan yang sangat 

penting untuk dimiliki oleh seorang guru. Penggunaan media yang tepat dapat 

membantu siswa dalam memahami materi pelajaran, sehingga penggunaan 

media yang tepat dapat membantu pencapaian tujuan pembelajaran. 

Modul merupakan bahan ajar yang dibuat oleh guru secara sistematik 

untuk membantu peserta didik secara mandiri. Modul memberikan informasi  
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dan petunjuk pelaksanaan yang jelas tentang hal-hal yang harus 

dilakukan oleh peserta didik, memberikan kemungkinan kepada peserta didik 

untuk mengukur kemajuan belajar yang telah diperoleh, memfokuskan 

peserta didik pada tujuan pembelajaran yang spesifik dan dapat diukur, serta 

terdapat mekanisme pengukuran kriteria atau standar kelengkapan modul 

(Mulyasa, 2006: 232-233). Modul yang digunakan dalam proses 

pembelajaran juga disesuaikan dengan strategi, pendekatan, dan metode 

pembelajaran. Dari pendapat tersebut, jelas bahwa modul dapat membantu 

proses pembelajaran. Modul juga dapat membantu peserta didik mengaitkan 

materi pelajaran dengan konteks kehidupan nyata (bernuansa kontekstual). 

Modul dilengkapi dengan kotak info yang memberikan beberapa informasi 

yang berhubungan dengan materi, sehingga menambah pengetahuan siswa 

tentang materi yang dipelajari.  

Menurut Nurhadi dalam Rusman (2010: 189), pembelajaran bernuansa 

kontekstual merupakan konsep belajar yang dapat membantu guru 

mengaitkan antara materi yang dibelajarkan dengan situasi dunia nyata siswa 

dan memotivasi siswa membuat hubungan antara yang dimilikinya dengan 

penerapannya di kehidupan dan masyarakat. Hasil observasi penulis melalui 

penyebaran angket dari beberapa siswa, pada tanggal 25 Januari 2017 di 

SMP Negeri 8 Padang dan  27 Januari 2017 di SMP Negeri 12 Padang, 

penulis memperoleh informasi bahwa siswa di sekolah tersebut belum 

pernah menggunakan modul. Mereka hanya menggunakan bahan ajar berupa 

buku cetak yang tersedia di sekolah dan LKS yang dimiliki secara pribadi. 
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Berdasarkan hasil observasi terhadap siswa, 70%  dari siswa menyatakan 

bahwa materi sistem ekskresi merupakan materi yang memiliki cakupan 

materi yang luas dan waktu yang terbatas, sehingga menimbulkan kendala 

bagi siswa dalam memahami materi pembelajaran.Gambar yang tersedia juga 

kurang menarik bagi siswa, sehingga menimbulkan kesulitan dalam 

memahami konsep materi pembelajaran, terutama pada materi sistem 

ekskresi. Penulis juga melakukan wawancara dengan guru SMP Negeri 8 

Padang dan SMP Negeri 12 Padang, dan memperoleh informasi bahwa materi 

sistem ekskresi sulit dipahami oleh siswa disebabkan materi pembelajaran 

memiliki cakupan yang cukup luas sementara alokasi waktunya terbatas 

dalam proses pembelajaran.Untuk menanggulangi kesulitan peserta didik 

dalam memahami materi pelajaran yang abstrak, guru dapat membuat bahan 

ajar yang disajikan dengan pendekatan kontekstual.  

Berdasarkan latar belakang tersebut, penulis telah melakukan penelitian 

berupa Pengembangan Modul Pembelajaran IPA Biologi Bernuansa 

Kontekstual tentang Materi Sistem Ekskresi untuk Siswa Kelas VIII SMP.  

B. IdentiFikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah dapat diidentifikasi beberapa 

masalah sebagai berikut. 

1. Keterbatasan bahan ajar yang dimiliki oleh siswa. 

2. Siswa mengalami kesulitan dalam menguasai materi sistem ekskresi.  

3. Belum tersedianya bahan ajar biologi berupa modul bernuansa kontekstual 

tentang materi sistem ekskresi untuk siswa Kelas VIII SMP. 
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C. Batasan Masalah  

Berdasarkan identifikasi masalah, dibatasi masalah pada penelitian ini adalah 

belum tersedianya modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual tentang 

materi sitem ekskresi untuk siswa Kelas VIII SMP.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah, dirumuskan masalah penelitian : 

1. Bagaimana mengembangkan modul bernuansa kontekstual? 

2. Bagaimana validitas modul bernuansa kontekstual yang dikembangkan ? 

3. Bagaimana praktikalitas modul bernuansa kontekstual yang dikembangkan  

E. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengembangkan dan menghasilkan 

modul bernuansa kontekstual tentang materi sistem ekskresi untuk siswa 

SMP yang valid dan praktis.   

F. Manfaat Penelitian 

Dihasilkannya modul bernuansa kontekstual ini diharapkan berguna 

untuk guru, siswa, penulis dan peneliti lain. 

1. Bagi guru, modul ini dapat digunakan untuk membantu guru dalam proses 

pembelajaran.  

2. Bagi siswa, dengan adanya bahan ajar berupa modul bernuansa  

kontekstual ini agar siswa dapat lebih mudah memahami materi pelajaran.  

3. Bagi penulis, sebagai pengalaman dan bekal pengetahuan dalam 

mengaplikasikan pengetahuan. 

 



6 

 

 
 

4. Bagi peneliti lain, sebagai bahan pertimbangan untuk penelitian 

selanjutnya.  

G. Defenisi Operasional  

Untuk membantu pemahaman terhadap peneliti ini, maka definisi 

operasionalnya sebagai berikut.  

1. Modul bernuansa kontekstual. Modul pembelajaran biologi 

bernuansa kontekstual  adalah  bahan  ajar yang dibuat secara sistematis 

dapat membantu  siswa  belajar  mandiri.  Dalam modul ini penjelasan 

uraian materi lebih mengarah kepada pendekatan kontekstual.  

2. Pendekatan kontekstual dapat disajikan dalam bentuk  pertanyaan, 

visualisasi gambar, dan info kontekstual. Materi pelajaran yang abstrak 

dapat dipahami oleh siswa melalui pendekatan kontekstual pada modul.  

3. Validitas modul, merupakan tingkat keterukuran modul 

berdasarkan aspek kelayakan isi, aspek kebahasaan, aspek penyajian 

dan aspek kegrafikan. 

4. Praktikalitas modul, merupakan komentar atau pendapat dari guru 

dan siswa terhadap modul setelah digunakan dalam proses 

pembelajaran Praktikalitas dalam penelitian ini berkaitan dengan 

kemudahan dalam proses penggunaan, pemahaman konsep dan materi, 

efisiensi waktu pembelajaran, minat siswa  dengan tampilan modul dan 

evaluasi.  

H. Spesifikasi Produk   

Produk pengembangan yang dihasilkan adalah bahan ajar berupa modul 

pembelajaran biologi bernuansa kontekstual tentang materi sistem ekskresi untuk 

siswa SMP. Modul yang dikembangkan dengan melibatkan komponen-komponen 
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kontekstual seperti konstruktivisme (constructivism), masyarakat belajar (learning 

community), bertanya dan penilaian sebenarnya. Keempat komponen ini disajikan 

dalam bentuk gambar yang berwarna untuk menandai nuansa kontekstualnya. 

Modul dibuat dengan menggunakan aplikasi Microsoft Office Publisher 2007. 

Modul berisi materi sistem ekskresi dengan gambar-gambar berwarna pada setiap 

lembaran, berisi lembar kegiatan siswa, lembar kerja siswa, kunci lembar kerja, 

lembaran evaluasi, kunci evaluasi (untuk membantu siswa jika menemukan 

kesalahan dalam menjawab soal-soal). Gambar yang tersedia di dalam modul 

akan memberikan nuansa kontekstual.  

Modul ini memiliki keunggulan yang menjelaskan materi pelajaran dengan 

gambar, memberikan nuansa kontekstual pada penyampaian materi. Modul juga 

dilengkapi dengan kontak info yang memberikan beberapa informasi yang 

berhubungan dengan materi, sehingga menambah pengetahuan siswa tentang 

materi yang dibelajarkan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



49 

 

 
 

 

BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan 

bahwa telah dihasilkan modul pembelajaran biologi bernuansa kontekstual 

pada materi sistem ekskresi untuk siswa Kelas VIII SMP melalui 3 tahap 

proses pengembangan dari 4-D Models yaitu define, design, dan develop. 

Modul  pembelajaran biologi bernuansa kontekstual yang dikembangkan sudah 

valid dan praktis digunakan dalam pembelajaran oleh guru dan siswa di 

sekolah. 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti menyarankan 

beberapa hal berikut ini. 

1. Diharapkan dalam mengujicobakan atau menggunakan modul ini sebaiknya 

kepada guru maupun calon guru bisa memfokuskan siswa dalam proses 

pembelajaran. 

2. Diharapkan adanya penelitian lanjutan berupa uji efektivitas modul 

bernuansa kontekstual yang dikembangkan. 

3. Diharapkan kepada guru maupun calon guru untuk dapat mengembangkan 

modul bernuansa kontekstual untuk materi yang lainnya. 
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